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 الخطبة الأول 

نحفُسِناَ وَمِنح سَي  
َ
رِ أ وح فِرُهُ، وَنَعُوذُ باِلِله مِنح شُُُ تَغح تَعِيحنُهُ وَنسَح ِ نََحمَدُهُ وَنسَح دَ لِِلََّ مَح مَالِِاَ، إِنَّ الْح عح

َ
ئَاتِ أ

نح لَا إِلَََ إِلاَّ اللهُ 
َ
هَدُ أ شح

َ
لِلح فلََا هَادِيَ لََُ أ دِهِ الُله فَلَا مُضِلَّ لََُ وَمَنح يضُح يحكَ لََُ،  مَنح يَهح دَهُ لَاشَُِ  وحَح

لَُُ،   دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نَّ مُُمََّ
َ
هَدُ أ شح

َ
سَانٍ وَأ بِهِ وَمَنح تبَِعَهُمح بإِحِح دٍ وعَََلَ آلَِِ وصََحح الَلَّهُمَّ صَل  عََلَ سيدنا مُُمََّ

يحنِ  الد  مِ  يوَح بَعحدُ إِلََ  ا  مَّ
َ
أ تعالَ  ،،  قال الله  بتقو الله، وقد  وإياكم  قُوا  :أوصيني  اتَّ النَّاسُ  هَا  يُّ

َ
أ ياَ 

وَنسَِاءا    ا  كَثيِرا رجَِالًا  مِنهُْمَا  وَبَثَّ  زَوجَْهَا  مِنهَْا  وخََلقََ  وَاحِدَةٍ  نَفْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  ي  ِ الََّّ كُمُ   رَبَّ
َ كََنَ عَلَيكُْمْ رَقيِبا  رحَْامَ   إنَِّ اللََّّ

َ
ي تسََاءَلوُنَ بهِِ وَالْْ ِ َ الََّّ قُوا اللََّّ  {١ :النساء}ا وَاتَّ

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa, berakidah 

Islam dan beramal dengan syari’at Islam, sebagaimana firman-Nya: 

سْلمُِوْنَ  َ حَقَّ تقُٰىتهِٖ وَلًَ تَمُوْتُنَّ الًَِّ وَانَْتُمْ مُّ قُوا اللَّه يْنَ امَٰنُوا اتَّ ِ هَا الََّّ ٰٓايَُّ  ١٠٢ ي

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan muslim.” (QS. Âli Imrân [3]: 102) 

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Ramadhan al-Mubârak, selayaknya menjadi momentum persatuan 

dalam satu kepemimpinan, menyatukan kaum Muslim dalam satu pandangan, 

satu waktu dalam memulai dan mengakhiri Bulan Ramadhan. Allah 

menciptakan bulan baru (hilâl), sekaligus menetapkan awal akhir Ramadhan 

dengan melihat hilâl (ru’yat al-hilâl), dimana Dia telah mewahyukan kepada 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang menjadi utusan-Nya, Abu Hurairah r.a. berkata: Nabi  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: 
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بَانَ ثلََاثيَِن« ةَ شَعح كحمِلوُا عِدَّ
َ
َ عَليَحكُمح فَأ يَتِهِ فإَِنح غُبِّ  فحطِرُوا لرُِؤح

َ
يَتِهِ وَأ  »صُومُوا لرُِؤح

"Shaumlah kalian karena melihat hilal dan ber-ifthar lah (ber-‘ied al-fithr) 
karena melihatnya, jika ia terhalang dari pandangan kalian, maka 
sempurnakan lah hitungan bulan Sya'’an menjadi tiga puluh hari." (HR. 
Muttafaqun ‘Alaih, lafal al-Bukhari) 

Hadits yang mulia ini, merupakan hadits yang secara syar’i menentukan 

metode penetapan awal-akhir Ramadhan. Ditandai lafal perintah Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

(al-insyâ’î) “shûmû”, yang menyeru dan memerintahkan jama’ah, yakni umat 

Islam seluruhnya untuk melaksanakan ibadah shaum, ditandai keberadaan 

wâw al-jamâ’ah yang menunjukkan keumumannya, mencakup penguasa dan 

umat Islam di seluruh dunia, tidak dibedakan antara umat Islam di Timur dan 

di Barat, dimana pandangan inilah yang menjadi titik tolak kelaziman 

bersatunya umat Islam dalam penentuan awal dan akhir Ramadhan, menjadi 

simbol persatuan umat Islam itu sendiri, dalam syi’ar Ramadhan dan berhari 

raya.  

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Ibadah shaum Ramadhan bagian dari ibadah yang sifatnya tawqifiyyah, 

termasuk dalam penentuan waktunya, dan dalam persoalan ibadah, 

prinsipnya ta’abbudi sesuai kaidah: 

 الأصل في العبادة التوقف والاتباع

“Hukum asal ibadah adalah tawaqquf dan ittiba’.” 

Kalimat “li ru’yatihi”, yakni (penentuan awal akhir Ramadhan) dengan 

metode ru’yat al-hilâl (melihat hilâl) karena dhamir “hu” kembali kepada hilâl 

(bulan) itu sendiri, diperjelas riwayat al-Darimi: Dari Ibn ‘Umar r.a., bahwa 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebut bulan Ramadhan lalu bersabda: 

حهِلَالَ  طِرُوا حَتََّّ ترََوحهُ فإَِنح غُمَّ عَليَحكُمح فاَقحدُرُوا لََُ«  »لَا تصَُومُوا حَتََّّ ترََوحا ال  وَلَا تُفح
“Janganlah kalian shaum hingga kalian melihat hilâl, dan janganlah kalian 
ber-ifthar hingga kalian melihatnya, jika ia terhalang dari pandangan 
kalian maka genapkan lah.” (HR. Al-Darimi) 

Menariknya, dhamir “hu” pada lafal ru’yatihi merupakan kata ganti 

tunggal (mufrad) menunjukkan bahwa bulan hanya satu, satu bulan yang 

terlihat (ru’yat al-hilâl) di sebagian wilayah sudah cukup menjadi dasar bagi 
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seluruh kaum Muslim untuk mengawali dan mengakhiri shaum Ramadhan. 

Berpegang pada metode ini, pada prinsipnya berpegang pada metode syar’i.  

Hal ini ditegaskan al-Hafizh Abu al-Faydh Ahmad bin Muhammad al-

Ghummari (w. 1380 H) dalam Tawjîh al-Anzhâr fî Tawhîd al-Muslimîn fî al-

Shawm wa al-Ifthâr (hlm. 25), yang menegaskan bahwa hilâl hanya memiliki 

waktu umum (al-waqt al-‘âm), tatkala telah terlihat di sebagian wilayah, maka 

seluruh dunia sudah memasuki bulan tersebut. Ia mencontohkan jika di suatu 

negeri telah terlihat hilâl, maka pada prinsipnya ia telah menjadi penanda 

bulan di seluruh dunia.  

Pakar fikih perbandingan, Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili dalam Al-Fiqh al-

Islâmî wa Adillatuhu (III/1662) mengutarakan: 

“Pendapat ini (yaitu pendapat jumhur-ru’yat al-hilâl) bagiku adalah 
pendapat terkuat (al-râjih), dapat menyatukan ibadah seluruh kaum 
Muslim, mencegah adanya perbedaan yang tidak dapat diterima di 
zaman kita saat ini, dan karena kewajiban shaum terkait dengan ru’yat, 
tanpa membedakan negeri-negeri yang ada.” 

 Dimana syi’ar persatuan ini terhalangi oleh sekat-sekat nation states, 

setiap wilayatul hukmi, menetapkan awal dan akhir Ramadhan masing-masing, 

hatta meskipun bertetangga pun bisa berbeda hanya karena dibatasi sekat-

sekat wilayah, tidak peduli realita sudah tampaknya hilâl di negeri tetangga, 

dan masih berada dalam satu mathla’.  

Maka, sudah seharusnya umat Islam meneladani persatuan yang 

dicontohkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan para khulafa’ Rasyidun dalam menegakkan 

kesatuan syi’ar-syi’ar Islam. Seluruhnya bersatu dalam satu pandangan, 

meskipun media informasi dan komunikasi di masa itu tak secanggih dan 

secepat zaman ini. 

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

 Tak hanya itu, Ramadhan pun menjadi momentum dimana seluruh umat 

Islam dituntut melaksanakan shaum dan qiyâm Ramadhân (shalat tarawih) 

khusus dan serentak di satu bulan yang sama, seluruhnya melaksanakan 

shaum di siang hari dan tarawih di malam hari, bersatu dalam syi’ar keta’atan 

menegakkan ajaran Islam (‘ubudiyyah). Pertanyaannya, apakah ajaran Islam 

terbatas pada tataran ‘ubudiyyah saja? Tidak, Islam bahkan mengatur segala 

aspek kehidupan manusia, termasuk kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara (al-mu’âmalah, al-siyâsah, al-‘uqûbât). 
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 َ الْح رِ  كح وَالذ  ياَتِ  الْح مِنَ  فِيحهِ  بمَِا  وَإِيَّاكُمح  وَنَفَعَنِيح  احلعَظِيحمِ،  آنِ  احلقُرح فِِ  وَلكَُمح  لِِح  الُله  كِيمِ  باَركََ 
فِ  تَغح لِِح هَذَا فَأسح لُ قوَح قوُح

َ
مِيحعُ العَلِيحمُ، وَأ رُ الَله العَظِيحمَ  وَتَقَبَّلَ الُله مِنَّا وَمِنحكُمح تلَِاوَتهَُ وَإِنَّهُ هُوَ السَّ

رُ الرَّحِيحمُ   إِنَّهُ هُوَ الغَفُوح

 الخطبة الثانية 

 لله رب العالمين والصلاة والسلام عَل رسول الله وعَل آلَ وصحبه أجمعين وبعد الْمد

نَ. لِمُوح سح نتُمح مُّ
َ
تُنَّ إِلاَّ وَأ يحنَ ءَامَنوُا اتَّقُوا الَله حَقَّ تُقَاتهِِ وَلَا تَمُوح ِ يُّهاَ الذَّ

َ
 ياَ أ

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Bulan Ramadhan yang menjadi bulan diturunkannya al-Qur’an (QS. Al-

Baqarah [2]: 185) dan mengandung hikmah merealisasikan ketakwaan (QS. Al-

Baqarah [2]: 183) tentu harus menjadi momentum penegakkan seluruh ajaran 

Islam dalam kehidupan, jika ibadah shaum dengan kalimat kutiba ‘alaykum al-

shiyâm dalam QS. Al-Baqarah [2]: 183 diyakini dan diamalkan kefardhuannya, 

maka pada saat yang sama, dalam ayat yang berdekatan Allah pun telah 

berfirman dengan redaksi senada kutiba ‘alaykum al-qishâsh: 

فِِ القَْتلََْ  ينَ آمَنُوا كُتبَِ عَلَيكُْمُ القْصَِاصُ  ِ هَا الََّّ يُّ
َ

 ١٧٩ياَ أ

“Hai orang-orang yang beriman difardhukan atas kalian qishâsh 
berkenaan dengan pembunuhan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 179) 

Pertanyaan asasinya, kenapa ibadah shaum dilaksanakan, namun qishash 

pada saat yang sama diabaikan? Padahal qishash termasuk kewajiban, namun 

takkan bisa ditegakkan tanpa adanya sistem kepemimpinan Islam, karena 

kewenangan menegakkan qishash adalah kewenangan pemimpin dalam 

Islam. Sehingga kewajiban ini takkan sempurna kecuali dengan tegaknya 

Sistem Kepemimpinan Islam.  

Para sahabat dan ulama ahlus sunnah telah ber-ijma’ menegaskan 

penegakkan sanksi hukum (nizhâm al-’uqûbât) termasuk kewenangan 

(shalâhiyyât) dari Imam (pemimpin negara) atau yang mewakilinya, 

sebagaimana diutarakan oleh al-Imam al-Naisaburi al-Syafi’i (w. 850 H) dalam 

Gharâ’ib al-Qur’ân wa Raghâ’ib al-Furqân (V/148):  



 

Khuthbah CQC Vol. 3/ No. 11 | Ramadhan | 5 

“Umat ini bersepakat bahwa yang diseru dari firman-Nya: “Jilidlah” 
adalah Imam hingga mereka pun berhujjah dengannya atas kewajiban 
mengangkat Imam, karena sesungguhnya hal dimana kewajiban takkan 
sempurna kecuali dengannya maka hal tersebut menjadi wajib adanya.”  

Kepemimpinan Islam adalah simbol persatuan kaum Muslim, dan 

pemimpin dalam Islam bertanggung-jawab menjalin persatuan kaum Muslim, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ِمَامُ جُنَّةٌ يُقَاتلَُ مِنح وَرَائهِِ وَيُتَّقََ بهِِ« 
 »إِنَّمَا الْح

“Sesungguhnya al-imam itu perisai, dimana (orang-orang) akan diperangi 
(musuh) di belakangnya, dan berlindung (dari musuh) dengan 
(kekuasaan) nya.” (HR. Muttafaqun ’Alaih) 

Al-Dahlawi dalam Hujjatullâh al-Bâlighah (II/232) menjelaskan: “Aku 

katakan sesungguhnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم memposisikannya pada kedudukan 

sebagai junnah (perisai) karena ia adalah sebab kesatuan kalimat kaum Muslim 

dan melindungi mereka.” Hal ini pun bisa kita pahami dimana pemimpin dalam 

Islam merupakan simbol kesatuan kaum Muslim, dan fungsinya menyatukan 

umat ini sebagaimana kaidah syar’iyyah: 

 أَمْرُ الِإمَامِ يَرْفَعُ الِخلَافَ

“Perintah al-Imam mengatasi perselisihan.” 

Al-Hafizh al-Qurthubi (w. 671 H) pun dalam Al-Jâmi’ li Ahkâm al-Qur’ân 

(I/264), ketika menafsirkan QS. Al-Baqarah [2]: 30 mencirikan bahwa 

kepemimpinan Islam menyatukan kalimat kaum Muslim: “Ayat ini adalah dalil 

pokok berkaitan dengan pengangkatan imam dan khalifah yang wajib 

didengar dan dita’ati perintahnya, untuk menyatukan suara kaum Muslim, dan 

menerapkan dengannya hukum-hukum khalifah.” Sehingga jelas adanya, 

Ramadhan adalah syi’ar persatuan umat menegakkan Islam secara totalitas 

(kâffat[an]). 

Kepada Allah kita berdoa dijauhkan dari fitnah dunia dan akhirat: 

لِيح  يحنَ آمَنوُحا صَلُّوحا عَليَحهِ وسََل مُوحا تسَح ِ هَا الذَّ نَ عََلَ الَِّبِِ يآ ايَُّ  مًا.  إِنَّ الَله وَمَلآئكَِتَهُ يصَُلُّوح
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وَاتِ،   يآءَ مِنحهُمح وَاحلَامح لِمَاتِ الَاحَح َ وَاحلمُسح لِمِينح مِناَتِ وَاحلمُسح َ وَاحلمُؤح مِنِينح فِرح للِحمُؤح عِزَّ اللّٰهُمَّ اغح
َ
اللّٰهُمَّ أ

نَ، وَا  دِيح ، وَانحصُُح عِباَدَكَ احلمُوحَ  َ كِينح ِ حكَ وَاحلمُشِّح ذِلَّ الشِّ 
َ
، وَأ َ لِمِينح لَامَ وَاحلمُسح يحنَ، احلْسِح نحصُُح مَنح نصَََُ الد 

يحنِ.  مِ الد  لِ كََِمَاتكَِ إِلََ يوَح يحنِ، وَاعح دَاءَ الد  عح
َ
رح أ ، ودََم  َ لِمِينح ذُلح مَنح خَذَلَ احلمُسح  وَاخح

لَازِلَ وَاحلمِحَنَ، وسَُوحءَ احلفِتحنَةِ وَاحلمِحَنَ مَ  ا ظَهَرَ مِنحهَا وَمَا  اللّٰهُمَّ ادحفَعح عَنَّا الحغَلَاءَ وَاحلَبلاءََ وَاحلوَبَاءَ وَالزَّ
احلعَ  ياَ ربََّ  ةً  َ عآمَّ لِمِينح احلمُسح انِ  َ ةً وسََائرِِ بلَُح اِنحدُونيِحسِيَّا خآصَّ ناَ  بلَََِ فِِ  بَطَنَ، عَنح  رَبَّناَ آتنِاَ   ، َ المَِينح

فِرح لََِ  ناَ انَحفُسَناَ وَإنح لمَح تَغح نحياَ حَسَنَةً وَفِِ احلْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنِاَ عَذَابَ الَِّارِ، رَبَّناَ ظَلمَح ا وَترَححََحناَ  الدُّ
يحنَ.  نَنَّ مِنَ احلخاَسِِِ  لَِكَُوح

ِ ربَ  الحعَالمَِينَ  دُ لِِلََّ مَح حمُرحسَلِيَن وَالْح ا يصَِفُونَ وسََلَامٌ عََلَ ال ةِ عَمَّ  سُبححَانَ رَب كَ ربَ  الحعِزَّ

شآءِ وَاحلمُنح  بَى وَيَنحهََ عَنِ احلفَحح سَانِ وَإِيحتآءِ ذِي احلقُرح لِ وَاحلْحِح حلعَدح مُرُ باِ
ح
كَرِ وَاحلَبغْح عِباَدَ الِله! إِنَّ الَله يأَ

يُعحطِ  لِهِ  فضَح مِنح  لوُحهُ 
َ
أ وَاسح  ، كُمح كُرح يذَح احلعَظِيحمَ  الَله  وَاذحكُرُوا  نَ،  رُوح تذََكَّ لعََلَّكُمح  ، يعَِظُكُمح  كُمح

كحبَح 
َ
رُ الِله أ كح ، وَلَذِ كُرُوحهُ عََلَ نعَِمِهِ يزَدِحكُمح  وَاشح


